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INTISARI



Kolesterol merupakan salah satu komponen lemak, apabila lemak yang
terdapat didalam tubuh terlalu banyak maka akan menyebabkan perlemakan hati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikolesterol dari sari daun
melinjo dengan perbedaan konsentrasi. Jenis penelitian ini bersifat eksperimental.
Sari daun melinjo diuji skrining fitokimia. Analisis kosentras kolesterol
menggunakan metode Lieberman Burchard yang diukur dengan spektrof otometri
uv-vis dengan operating time pada menit ke 15 dan pada panjang gelombang
maksimal 668 nm. Kosentras larutan sari daun melinjo yang digunakan berturut-
turut adalah 5%, 10%, 15%, 20%, 25%. Hasil uji skrining fitokimia sari daun
melinjo mengandung saponin, tanin, steroid dan terpenoid, vitamin C, dan
flavonoid. Hasil rata rata penurunan antikolesterol pada sari daun melinjo berturut
turut pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% adalah 36,02% (KV=0,4719%),
38,94% (KV=0,5785%), 41,50% (KV=0,4096%), 45,11% (KV=0,2174%),
49,26% (KV=1,4139%). Konsentras yang paling besar untuk menurunkan
kolesterol adalah 25% yang dapat menurunkan kolesterol sebesar 49,26%. Nilai
linieritas antara persen penurunan kadar kolesterol dengan konsentrasi sari daun
melinjo sebesar 0,9906. Hal ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat dimana
semakin semakin besar konsentrasi sari daun melinjo maka aktivitas antikolesterol
semakin besar.

Kata kunci: sari daun melinjo, aktivitas antikolesterol, Lieberman
Burchard.
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ABSTRACT

Cholesterol is a component of fat, if there is too much fat in the body it
will cause fatty liver. This study aims to determine the anti-cholesterol activity of
melinjo leaf extract with different concentrations. This type of research is
experimental. Melinjo leaf extract was tested for phytochemical screening.
Cholesterol concentration analysis using the Lieberman Burchard method
measured by UV-Vis spectrophotometry with operating time at the 15th minute
and at a maximum wavelength of 668 nm. The concentration of melinjo leaf
extract solution used were 5%, 10%, 15%, 20%, 25%. Phytochemical screening
test results of melinjo leaf extract contain saponins, tannins, steroids and
terpenoids, vitamin C, and flavonoids. The average result of anticholesterol
reduction in melinjo leaf extract successively at concentrations of 5%, 10%, 15%,
20%, 25% was 36.02% (KV = 0.4719%), 38.94% (KV = 0, 5785%), 41.50% (KV
= 0.4096%), 45.11% (KV = 0.2174%), 49.26% (KV = 1.4139%). The greatest
concentration to reduce cholesterol is 25% which can reduce cholesterol by
49.26%. The linearity value between the percent decrease in cholesterol levels
with the concentration of melinjo leaf extract was 0.9906. This shows a very
strong relationship where the greater the concentration of melinjo leaf extract, the
greater the anti-cholesterol activity.

Keywords. melinjo leaf extract, anticholesterol activity, Lieberman
Burchard.
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BABI.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kardiovaskuler menjadi penyebab utama kematian didunia,
terutama di negara-negara berkembang (Sari dkk., 2014). Terjadinya penyakit
jantung dan kerusakan hati dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah hiperkolesterolemia yaitu kondisi dimana kadar kolesterol
dalam darah meningkat di atas batas normal. Kejadian hiperkolesterolemia
berhubungan dengan asupan makanan berlemak dan berkolesterol tinggi
(Septianggi., 2013). Pola makan yang tidak diatur akan menimbulkan
gangguan kesehatan baru yaitu radang hati akibat perlemakan hati non
alkoholik. Perlemakan hati (fatty liver) merupakan pengumpulan lemak
(lipid). Organ yang berperan dalam detoksikas adalah hati. Hati merupakan
tempat utama metabolisme. Metabolisme adalah proses yang dilakukan tubuh
untuk mendapatkan energi (Mayo Foundation for Medical Education and
Research, 2009).

Lipid dalam darah yang sering diperiksa adalah kolesterol, trigliserida,
HDL, LDL. Kolesterol yang ada dalam makanan dapat meningkatkan
kolesterol dalam darah. Jika makanan yang dimasukkan dalam tubuh
seimbang dengan kebutuhan, tubuh kita akan tetap sehat. Kebanyakan dari

kita memasukkan kolesterol yang berlebih dari yang diperlukan yaitu



makanan yang mengandung lemak yang kaya akan kolesterol dalam jumlah
tinggi.

Pengobatan yang selama ini dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol
adalah dengan menggunakan obat obat sintesis. Beberapa contoh obat sintesis
yang digunakan antara lain golongan asam fibrat (gemfibrozil), golongan
asam nikotinat, penghambat HMG CoA Reduktase (simvastatin). Obat obat
tersebut dapat mengakibatkan efek samping gangguan pencernaan, gatal dan
kemerahan pada kulit terutama didaerah wajah dan tengkuk (Tjay, 2007).

Indonesia merupakan negara agraris yang banyak berbagai macam
tanaman, dari mulai buah, sayuran, rempah, dan tumbuhan lainnya yang dapat
tumbuh dengan subur. Banyak diantaranya dimanfaatkan tidak hanya sebagai
makanan ataupun asupan gizi yaitu dengan dijadikan sebagai bahan obat
tradisional.

Salah satu tanaman yang diduga bisa menurunkan kadar kolesterol dalam
darah adalah daun melinjo (Gnetum gnemon L). Pada umumnya tanaman
daun melinjo ditanam di kebun atau dipekarangan rumah dan bisa
dimanfaatkan sebagai olahan sayuran. Pada daun melinjo (Gnetum gnemon L)
mengandung saponin, tanin, flavonoid, alkaloid dan steroi (Lestari dkk.,
2013; Kining, 2015). Menurut Mukhlish (2014) setelah dilakukan penelitian
skrining fitokimia melinjo mengandung senyawa flavonoid terutama pada biji
dan daunnya. Mdlly., dkk (2016) telah melakukan penelitian bahwa daun
melinjo yang diekstrakss dengan pelarut air menunjukkan aktivitas

antioksidan sebesar 95,05ug/ml.
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Witosari dan Widyastuti (2014) menyatakan bahwa bahwa quercetin
(flavonoid) dapat menghambat aktivitas enzim HMG-Ko0A reduktase, yaitu
enzim yang berperan sebagal pembentukan kolesterol.

Wardani dkk., (2019) melakukan penelitian tentang ekstrak etanol kulit
melinjo (Gnetum gnemon L) dapat menurunkan kadar kolesterol total secara
in vivo dengan adanya senyawa akaloid, flavonoid, steroid, dan saponin yang
terkandung dalam kulit melinjo.

Berdasarkan latar belakang diatas, pola makan yang tidak teratur
menyebabkan perlemakan hati dan terjadinya kerusakan pada hati, serta daun
melinjo mengandung quercetin yang dapat menghambat pembentukan
kolesterol, maka dilakukan penelitian terhadap pengaruh pemberian sari daun
melinjo (Gnetum gnemon L) dalam menurunkan kadar kolesterol secara in

vitro.

Rumusan masalah

1. Apakah sari daun melinjo (Gnetum gnemon L) memiliki aktivitas
antikolesterol?

2. Berapakah nila ECsp sari daun melinjo (Gnetum gnemon L) sebagai

antikolesterol ?

. Tujuan pendlitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antikolesterol sari daun melinjo (Gnetum

gnemon L.)



2. Untuk mengetahui nilai ECsy sari daun melinjo (Gnetum gnemon L.)

sebagal antikolesterol

Manfaat Pendlitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun melinjo dapat
digunakan sebagai aternatif untuk menurunkan kolesterol dalam darah

2. Memberikan informas kepada masyarakat bahwa semakin banyak lemak
yang terkandung didalam tubuh akan menyebabkan kolesterol dan akan
menyebabkan kerusakan pada hati, hati merupakan proses metabolisme

dalam tubunh.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, karena daun melinjo
diuji dan dianalisis melalui berbagai perbedaan konsentrasi sampel sari
daun melinjo. Daun melinjo diambil didataran tinggi karena daun yang
berada di daerah dataran tinggi memiliki aktivitas flavonoid yang tinggi

(Tanamal dkk., 2017).

B. Populas dan Sampel
Populasi ada penelitian ini adalah daun melinjo yang diperoleh dari
daerah populasi desa Cepogo. Sampel pada penelitian ini adalah daun
melinjo yang muda diperoleh di desa Cepogo, Tawangmangu,
Karanganyar yang merupakan daerah dataran tinggi. Bagian daun melinjo
yang digunakan adalah yang paling ujung dan kedua karena bagian daun

melinjo tersebut yang bisa dikonsumsi sehari hari.

C. Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen, STIKES
Nasional Surakarta dan Baa Besar Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Obat dan Obat Tradisiona (B2P2TOQT). pada bulan November

2019 sampai Januari 2020



D. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbedaan besarnya
kosentrasi larutan daun melinjo

2. Variabdl terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas penurunan kadar
kolesterol daun melinjo (Gnetum gnemon L)

3. Variabd terkontrol

Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel terkontrol adalah

kosentras baku kolesterol 99,9% dan metode uji aktivitas

antikolesterol.

Batasan yang digunakan peneliti adalah :

a. Pembuatan larutan baku kolesterol 1000 ppm yaitu baku kolesterol
99,9% sama dengan 999.000 ppm. Jadi 100, gram baku kolesterol
99,9% setara dengan 99,9 gram baku kolesterol 100%.

b. Metode uji aktivitas antikolesterol yang digunakan yaitu metode

Lieberman Burchard

E. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah spektrofotometer Uv- Vis (Shimadzu
Cooporation W-mini-1240,220-240 Serid No A 12065402452),

neraca analitik (Ohaus, EP214 dengan sensitivitas penimbangan



0,0001 gram dan minima penimbangan 100,0 mg), seperangkat alat
gelas (merk IWAKI Pyrex), sepasang kuvet (merk HELMA),
waterbath, corong kaca, blender.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun melinjo
(Gnetum gnemon L.) sebanyak 8 gram, baku kolesterol 99,9% , asam
asetat anhidrat, H,SO, pekat, kloroform, akuadest, aluminium foil,
kertas saring, HCI pekat, serbuk Zinc, ferriklorida 5%, NaOH, FeSO4,

dan etanol



F. Alur Pendlitian

1. Bagan pendlitian

Di determinasi

v

Daun melinjo (Gnetum gnemon L)

Dibuat 5 seri konsentrasi yaitu 5%,
10%, 15%, 20%, 25%. Daun melinjo
muda ditimbang berturut turut
kemudian diblender dengan air dan
ditambahkan air sampai dengan 100ml.

Larutan sampel
dimasukkan di stirer
hotplate dengan kecepatan
150rpm dengan suhu 60°C
selama 20menit.

Uji Kuantitatif Antikolesterol

P
Filtrat Larutan sampel Eg;ﬂfggcag; "
di desintrifugase senyawa yang
terdapat dalam
Skrining daun melinjo bisa
Fitokimia o et
2. Steroid dan 3.Flavonoid 4.Fenol
terpenoid
1. Vitamin C >-Ssponn
Positif Negatif

Anadisis Data

Kesimpulan




2. CaraKerja
1. Determinasi Tanaman (Gnetum gnemon L.)

Determinas sampel daun melinjo (Gnetum gnemon L.)
dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOQOT).

2. Pembuatan larutan daun melinjo

Larutan daun melinjo dibuat 5 seri konsentrasi yaitu 5%, 10%,
15%, 20%, 25%. Daun melinjo muda ditimbang secara berturut
turut kemudian diblender menggunakan air secukupnya sampai
menjadi larutan, hasil larutan daun melinjo tersebut ditambahkan
air sampai dengan 100ml kemudian proses ekstraks dilakukan
dengan menggunakan bantuan stirer magnetic. Kecepatan yang
digunakan kecepatan 150 rpm selama 20 menit pada suhu 60°C.
Campuran pelarut dan sampel didinginkan terlebih dahulu sampai
suhu ruang. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan kain
saring. Ekstrak daun melinjo yang diperoleh dari hasil penyaringan
kemudian disentrifugasi pada 5000 rpm selama 30 menit. 5 seri
konsentrasi tersebut dibuat replikasi sebanyak tiga kali. Filtrat yang
didapat kemudian digunakan untuk uji penapisan fitokimia.

3. Uji penapisan fitokimia

Penapisan fitokimia pada daun melinjo yang dilakukan meliputi

uji Vitamin C, Tanin, flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid.

Penguijian fitokimia dilakukan dengan prosedur :



a. ldentifikas flavonoid
Satu ml laruatan sari daun melinjo dari 5 seri konsentrasi
ditambahkan dengan 5,0 ml etanol kemudian ditambahkan 1-2
tetes HCl pekat dan serbuk logam Zinc. Adanya flavonoid
ditunjukkan dari terbentuknya warna pink atau merah magenta
dalam waktu 3 menit. (Mojab dkk., 2003)
b. Identifikas saponin
Sebanyak 0,5 ml larutan sari daun melinjo dari 5 seri
konsentrasi dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan
10,0 ml air panas dinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama
10 detik. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil
menunjukkan adanya kandungan saponin, dengan penambahan 1
tetes HCI pekat busatidak hilang (Latifah, 2015).
c. ldentifikas steroid dan triterpenoid
Sebanyak 1,0 ml larutan sari daun melinjo dari 5 seri
konsentrasi  ditambahkan kloroform kemudian ditambahkan
asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Hasil uji positif
untuk triterpenoid apabila terbentuk watna hijau gelap. Hasil uji
positif untuk steroid menunjukkan perubahan warna merah

muda atau merah (Latifah, 2015).

Vi
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d. Identifikas tanin
Beberapa tetes sari daun melinjo dari 5 seri konsentrasi
ditambah 3 tetes larutan ferriklorida 5%, terbentuknya warna
hijau sampai biru, menunjukkan adanya tanin (Harborne, 1987).
e. ldentifikas vitamin C
Diambil 5,0 ml larutan sari daun melinjo dari 5 seri
konsentrasi ditambah 2 tetes NaOH 10% dan 2,0 ml FeSO,.
Campuran akan menghasilkan larutan kuning hingga orange
jika mengandung vitamin C (Winarno, 2008).
4. Pembuatan larutan baku kolesterol
Pembuatan larutan baku kolesterol 1000 ppm vyaitu baku
kolesterol 99,9% sama dengan 999.000 ppm. Pembuatan larutan
baku dilakukan dengan menimbang dengan seksama 100,0 gram
baku kolesterol kemudian dilarutkan dalam kloroform pada suhu +
45°C diatas waterbath dengan sesekali diaduk hingga larut
(Seviningsih, 2017).
5. Penentuan Operating Time
Penentuan Operating Time dilakukan dengan memipet 0,5 ml
larutan baku kolesterol 1000 ppm kemudian ditambahkan dengan
kloroform sampai dengan 5 ml. Larutan tersebut kemudian
direaksikan dengan asam asetat anhidrat 2,0 ml dan asam sulfat
pekat 0,1 ml ke dalam beaker glass yang telah ditutupi dengan

aluminium foil. Penentuan Operating Time diukur tigp 1 menit



dimulai dari menit O sampai dengan menit ke 30 dengan panjang
gelombang 668 nm hingga diperoleh absorbans yang stabil
(Inggrid dan Mufti, 2107).
. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum L arutan Kolester ol

Penentuan panjang gelombang maksimum ditentukan dengan
cara dilakukan scanning pada panjang gelombang dari larutan
standar kolesterol dengan konsentrasi 100ppm dalam labu 5ml
yang diambil dari larutan induk 1000ppm sebanyak 0,5ml lalu
ditambahkan dengan kloroform sampai dengan volume 5,0ml.
Larutan tersebut kemudian direaksikan dengan asam asetat anhidrat
2,0 ml dan asam sulfat pekat 0,1 ml ke dalam beaker glass yang
telah ditutupi dengan aluminium foil. Larutan kolesterol didiamkan
selama waktu operating time. Pengukuran dilakukan saat terjadi
Operating Time pada panjang gelombang 600-700 nm (Amin,
2015).
. Pembuatan Kurva Standar

Pembuatan kurva baku dilakukan dengan membuat 5 seri
kosentras yang diambil dari larutan baku induk kolesterol
sebanyak 0,3 ml; 0,35 ml; 0,4 ml; 0,45 ml dan 0,5 ml kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar 5,0 ml. Kelima seri kosentras
tersebut kemudian ditambahkan dengan kloroform sampai 5ml
sehingga dihasilkan dari larutan dengan konsentrasi 60, 70, 80, 90,

100 ppm. Larutan tersebut kemudian direaksikan dengan asam
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asetat anhidrat 2,0 ml dan asam sulfat pekat 0,1 ml ke dalam beaker
glass yang telah ditutupi dengan aluminium foil. Pengukuran
absorbansi kurva baku dilakukan menggunakan panjang gelombang
maksimum kemudian dibuat kurva hubungan antara absorbansi
dengan kosentrasi (Amin, 2015).

. Penentuan Aktivitas Antikolesterol dari Daun Melinjo

Pada seri konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% sari daun
melinjo dalam kloroform, masing masing diambil 5ml dimasukkan
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan 5ml baku
kolesterol dengan konsentrasi 400ppm dalam kloroform. Diambil
5ml dari campuran tersebut, disentrifugas selama 2menit
kemudian ditambah 2ml asam asetat anhidrat dan 0,1 m H,SO4
pekat. Larutan didiamkan di tempat gelap selama operating time
hingga terbentuk perubahan warna menjadi hijau. Penelitian ini
direplikas sebanyak tiga kali. Hasil warna yang diperoleh, dibaca
dengan spektrofotometer UV-Vis pada gelombang maksimumnya
(Amin, 2015).

Larutan blangko yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
5,0 ml kloroform ditambah 2,0 ml asam asetat anhidrat dan 0,1 ml
H,SO, pekat, sedangkan kontrol positif yang digunakan berupa
5,0ml larutan kolesterol 200ppm dalam kloroform ditambah 2,0 ml
asam asetat anhidrat dan 0,1 ml H,SO, pekat yang direplikasi tiga

kali (Amin, 2015).



G. AnalisisData
1. Aktivitas persen penurunan kolesterol
Absorbans yang diperoleh dari pengukuran sampel daun melinjo
dibandingkan dengan larutan baku kolesterol untuk mengetahui kadar
penurunan kolesterol. Perhitungan kadar penurunan kolesterol
menggunakan rumus sebagai berikut :

A=" X 100%

Keterangan :
A = Aktivitas penurunan kolesterol
B = Absorbansi kolesterol yang telah diberi penambahan larutan
sampel (kolesterol + sampel)
C = Absorbans kontrol positif (kolesterol murni yang belum
ditambah sampel)
2. Persen KV
Persen penurunan antikolesterol dilihat dari nilai  koefisien
varias(%KV). Semakin kecil nilai %KV maka data yang diperoleh
semakin baik. Persisi dinyatakan dengan %KV, dengan persamaan :

5

o

U
BEK Y = (}—) x 100%

Keterangan :
KV = koefisien variansi
SD = simpangan baku

X = nilal rata-rata pengukuran



Xi

3. Regresi linier
Rata rata persen penurunan antikolesterol dibuat dalam regres
linier. Regresi linier menyatakan hubungan antara konsentrasi senyawa

(sampel) uji (X) dengan aktivitas penurunan kadar kolesterol rata rata

(Y).
Y =a+bx
Keterangan =
Y = absorbansi

X = kosentras larutan
a=intersep

b = dope (kemiringan)



KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan :

1. Sari daun melinjo (Gnetum gnemon L) dengan 5 seri konsentrasi
berturut turut yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, 25% memiliki aktivitas
antikolesterol  36,02% (KV=0,4719%), 38,94% (KV=0,5785%),
4150%  (KV=0,4096%), 4511% (KV=0,2174%), 49,26%
(KV=1,4139%).

2. Pada penélitian ini yang memiliki aktivitas antikolesterol tertinggi pada

konsentrasi 25%

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan untuk melakukan
penelitian yang sama dengan optimasi konsentrasi untuk mendapatkan

nilai ECsg
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